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ABSTRACT 

The objective of this research was to evaluate reproductive performance of dairy cows and frozen 

semen in Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu. Data collection were conducted 

through interview method using quisioner. Secondary data were about quality analysis of frozen semen straw 

carried out in UPTD Puskeswan Curup. Primary data primer were collected from 7 respondents (with total 

19 cows), including characteristics of farmers, age, education, farming experience, main job.  Paramaters 

evaluated were reproduction performance, such as Calving Interval (CI), Days Open (DO) and Service per 

conception (S/C), and quality of frozen semen, Motility, Viability and Abnormality.  Results of evaluation of 

reproduction performance of dairy cows in  Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong showed 

that Calving Interval 13.79 month, Days Open 139.73 days and Service per Conception 1.58. Quality of 

frozen semen used were in qualifying the standards of motility (46.87%, viability  (63.32%), and abnormality  

(2.97%). 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan bereproduksi akan 

menentukan perkembangan peternakan sapi perah di 

suatu daerah. Perkembangan populasi sapi perah ini 

belum sebanding dengan kebutuhan susu. Industri 

hanya mampu memenuhi kebutuhan susu nasional 

sebesar 39,8% dari permintaan yang ada, sisa 

kebutuhan 60,2% dipenuhi susu impor. Dibutuhkan 

usaha untuk meningkatkan jumlah populasi sapi 

perah yang berkualitas, salah satunya dengan 

metode Inseminasi Buatan (IB) (Setyawan et al., 

2005).  Inseminasi Buatan (IB) adalah salah satu 

teknologi reproduksi yang mampu dan telah berhasil 

meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak, 

sehingga dalam waktu pendek dapat menghasilkan 

anak dengan kualitas baik dalam jumlah yang besar 

dengan memanfaatkan pejantan unggul (Susilawati, 

2011). 

Parameter IB yang dapat dijadikan tolak 

ukur guna mengevaluasi efisiensi reproduksi sapi 

perah betina yaitu days open (DO), service per 

conception (S/C), calving interval (CI). Semua 

parameter tersebut merupakan evaluasi dari peranan 

teknologi IB yang diketahui dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan populasi sapi perah yang 

nantinya mampu untuk meningkatkan produksi 

khususnya produk susu (Atabany et al., 2011). 

Performans reproduksi sapi perah FH di 

Bengkulu Utara dan di daerah subtropik (angka 

dalam kurung) dengan suhu lingkungan sekitar 

32
0
C, dilaporkan bahwa angka S/C <3 (1,9), angka 

konsepsi 35% (90%), selang beranak 21,2 bulan 

(12,6 bulan), waktu kawin setelah beranak 65,7 hari 

(50 hari) dan beranak pertama 36 bulan (24,0 bulan) 

demikian menurut Sulistyowati (1996). Untuk di 

Kecamatan Selupu Rejang, tepatnya di Desa Air 

Duku (AD) dan Air Putih Kali Bandung (APK), 

service per conception (S/C) sapi perah di APK 

lebih rendah daripada S/C di AD. Untuk S/C sapi 

perah di AD angkanya mencapai 2,0 sedangkan di 

APK angkanya mencapai 1,87 (Sulistyowati et al., 

2009). Ini menandakan bahwa sapi perah di APK 

lebih efisien dan reproduktif dibandingkan sapi 

perah di AD. Angka S/C yang lebih rendah 

mencerminkan bahwa ketepatan mengawinkan dan 

deteksi birahi lebih baik. Angka yang normal adalah 

1,6- 2,0, berarti S/C di kedua desa ini masih dalam 

batas. Di Indonesia pada umumnya adalah 1,72- 

3,13. Faktor bangsa sapi, umur, fertilitas, 

manajemen dan lingkungan berpengaruh terhadap 

hal ini (Makin, 1990). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

performans reproduksi sapi perah rakyat dan 

kualitas semen beku yang ada di Kecamatan Selupu 
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Rejang, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu. 

 

MATERI DAN METODE  

Pengumpulan data 

  Penelitian ini dilakukan dengan metode 

survei lapangan dengan 2 jenis data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara 

langsung dengan peternak dan data pengujian 

kualitas semen. Data primer evaluasi performans 

reproduksi yang dikumpulkan untuk periode 2013 – 

2015. Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih 

dahulu melakukan survei untuk melihat kondisi 

peternakan sapi perah di Kecamatan Selupu Rejang 

Kabupaten Rejang Lebong. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan metode wawancara dengan 

alat bantu kuisioner. Data sekunder diperoleh dari 

hasil analisis kualitas semen beku. 

 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh ditabulasikan dan 

disajikan dalam bentuk tabel dan dibahas secara 

deskriptif.  

Parameter 

Calving Interval (CO) 

 Selang beranak dihitung dari jarak 

waktuantara dua kejadian beranak yang berurutan 

Satuan yang digunakan adalah hari. 

Days Open (DO) 

Masa kosong dihitung dari tanggal beranakhingga 

tanggal perkawinan terakhir yang menghasilkan 

kebuntingan. Satuan yangdigunakan adalah hari. 

Service per conception (S/C) 

 Jumlah kawin per kebuntingan adalah 

jumlah perkawinan yang telah dilakukan untuk 

menghasilkan suatu kebuntingan darisetiap individu. 

Data didapatkan dari dua inseminator yang bertugas 

untuk wilayah Kecamatan Selupu Rejang yang 

didasarkan pada kartu pelaksanan IB. Data yang 

diperoleh diformulasikan dengan rumus (Tolihere, 

1985): 

     
                      

                       
 

 

Kualitas Semen beku 

Kualitas semen beku yang terdiri dari motilitas, 

abnormalitas dan persentase hidup, dari lima sampel 

straw yang dipilih dari Inseminator di Selupu 

Rejang. Analisis kualitas  semen dilakukan di UPTD 

Puskeswan Curup. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Ternak  

 Karakteristik ternak merupakan salah satu 

aspek penting yang berpengaruh baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap 

reproduksi ternak. Pengamatan terhadap beberapa 

variabel yang ditampilkan pada Tabel 1. dianggap 

penting karena memiliki korelasi terhadap variabel 

utama dalam evaluasi performans sapi perah.  

 

Tabel 1.  Karakteristik Sapi Perah di Kecamatan 

Selupu Rejang, Kabupaten Rejang 

Lebong, Bengkulu 

Variabel Rataan ± SD 

Umur ternak (tahun) 6,2 ± 0,4 

Laktasi ke-  2,32 ± 0,58 

Lingkar dada (cm) 186,26 ± 4,94 

Panjang badan (cm) 154,42 ± 9,03 

Tinggi badan (cm) 131,89 ± 5,22 

Estimasi bobot badan (kg) 441,14 ± 30,44 

Pemberian pakan/hari/ekor 

(kg) 

41,71 ± 4,04 

Sumber : Data primer diolah (2015) 

  

 Hasil pengumpulan data didapatkan rataan 

umur sapi perah yang digunakan untuk penelitian ini 

sebesar  6,2 ± 0,4 tahun. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa umur memiliki pengaruh 

terhadap performan dan efisiensi reproduksi, hasil 

penelitian tentang pengaruh umur sapi perah di Desa 

Tegal Sari Kabupaten Malang menunjukkan bahwa  

sapi perah dengan umur 3 sampai 6 tahun masih 

memiliki efisiensi terhadap performan reproduksi 

(Zainudin et al., 2014). Wahyudi et al. (2012) lebih 

lanjut menyatakan bahwa tingkat kesuburan ternak 

juga dipengaruhi oleh umur ternak tersebut. 

Semakin tua umur induk maka reproduksi semakin 

baik dibandingkan dengan induk muda. Proses 

ovulasi pertama setelah beranak menandakan 

sempurnanya perkembangan folikel di ovarium 

yang menentukan fertilitas selanjutnya dan perlu 

adanya proses perbaikan fisiologis agar induk dapat 

kembali memulai siklus estrus post partus (Pryce et 

al., 2004). 

 Periode laktasi merupakan variabel yang 

berfokus pada aspek produksi, namun perlu 

diketahui sebagai salah satu penilaian dalam 

karakteristik ternak. Hasil yang didapatkan yaitu 

ternak yang dijadikan objek rata – rata laktasinya 

sebesar 2,32 ± 0,58. Hal ini dapat dikatakan sangat 

baik sesuai dengan pendapat Makin et al. (2012) 
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yang menyatakan bahwa puncak produksi susu 

terdapat pada periode laktasi ke dua kemudian 

produksi susu menurun sampai dengan periode 

laktasi ke lima. Keadaan ini mencerminkan bahwa 

selain kemungkinan adanya penurunan mutu genetik 

sapi perah FH di Jawa Barat sebagai akibat sistem 

reproduksi yang tidak terarah, juga sebagai akibat 

tatalaksana peternakan yang kurang baik terutama 

tatalaksana pemberian pakan dan mutu pakan yang 

sering berubah. 

 Ukuran tubuh sering digunakan untuk 

mempelajari karakter fenotipik ternak yang 

mencerminkan pertumbuhan kerangka tulang dan 

pertambahan berat badan. Tinggi pundak, panjang 

badan dan lingkar dada merupakan parameter yang 

sering digunakan untuk membandingkan performan 

ternak. Parameter ukuran tubuh dapat digunakan 

sebagai standar seleksi untuk mendapatkan ternak 

yang mempunyai ukuran tubuh lebih besar karena 

berkaitan dengan bobot badan dan pertumbuhan 

(Essien et al., 2003). 

  Hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

menunjukkan rataan lingkar dada = 186,26 ± 4,94 

cm, panjang badan = 154,42 ± 9,03 cm dan tinggi 

badan = 131,89 ± 5,22 cm. Hal ini menunjukkan 

bahwa untuk bobot sapi dengan rataan usia 6 tahun 

sapi perah di Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten 

Rejang Lebong sudah sangat baik jika dibandingkan 

dengan penelitian Praharani et al. (2009) yang 

berlokasi di Stasiun Percobaan Balai Penelitian 

Ternak Cicadas, dengan nilai lingkar dada = 165,80 

cm, panjang badan = 125,80 cm dan tinggi badan = 

131,20 cm. Begitu pula dengan bobot badan yang 

dapat diestimasikan dengan lingkar dada, rataan 

bobot badan penelitan ini menunjukkan nilai sebesar 

441,14 ± 30,44 Kg dan dapat dikatakan bahwa sapi 

perah di Kecamatan Selupu Rejang memiliki bobot 

badan yang ideal dibandingkan sapi perah di Stasiun 

Percobaan Balai Penelitian Ternak di Cicadas. 

 Ternak yang memiliki ukuran tubuh lebih 

besar mencerminkan kualitas pertumbuhan yang 

baik dibanding dengan ternak lain pada umur yang 

sama. Parameter ukuran tubuh yang biasa dipakai 

sebagai standar yaitu tinggi pundak, panjang badan 

dan lingkar dada yang mempunyai korelasi positif 

dengan berat badan (Blackmore et al., 1995). 

 Reproduksi merupakan faktor yang paling 

penting dalam peternakan sapi perah, mengingat 

tanpa adanya reproduksi mustahil produktivitas 

dapat diharapkan mencapai hasil yang maksimal. 

Menurut Pramono et al. (2008), berbagai aspek 

yang menjadi hal penting dan perlu di evaluasi dari 

segi reproduksi antara lain adalah Calving Interval 

(CI), Days Open (DO) Service per Conception (S/C) 

dan Ada ketetapan yang dijadikan acuan untuk 

beberapa parameter tersebut, untuk DO yang baik 

berada pada kisaran 40-60 hari (Stevenson, 2001), 

S/C yang baik adalah 1,6–2,0 (Jainudeen and Hafez, 

2008), sedangkan CI yang baik adalah ± 365 hari 

(Ball dan Peters, 2004).  

 Beberapa parameter tersebut 

mendeskripsikan hasil evaluasi IB yang nantinya 

mampu menyimpulkan apakah IB yang dilakukan 

sudah baik ataukah perlu perbaikan. Evaluasi 

performans reproduksi sapi perah tertera pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2.  Evaluasi Performans Reproduksi Sapi 

Perah di Kecamatan Selupu Rejang, 

Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu 

Variabel Rataan ± SD 

Calving Interval (bulan) 13,79 ±3,34 

Days Open (hari) 139,73 ± 91,25 

Service per Conception  1,58 ± 0,77 

Sumber : Data primer diolah (2015) 

  

 Calving Interval 

Calving Interval (CI) adalah jangka waktu 

yang dihitung dari tanggal seekor sapi perah beranak 

sampai beranak berikutnya atau jarak antara dua 

kelahiran yang berurutan (Leksanawati, 2010). 

Calving Interval merupakan salah satu penilaian 

terhadap baik buruknya kinerja reproduksi serta 

menjadi tolak ukur yang paling penting untuk 

menilai tingkat efisiensi reproduksi induk sapi, 

semakin pendek jarak beranak akan semakin 

produktiv seekor induk, karena semakin banyak 

pula anak yang dapat dilahirkan sepanjang 

hidupnya. Jarak beranak ini dapat diukur dengan 

menghitung jarak antara kelahiran satu anak dengan 

anak berikutnya yang berurutan. Hasil dari 

perhitungan data didapatkan rata – rata CI sapi 

perah di Kecamatan Selupu Rejang sebesar 

13,79±3,34 bulan atau 413,63 ± 100,12 hari.  

 Beberapa penelitian mengenai rerata 

pencapaian CI pada ternak sapi perah yaitu sebesar 

13 bulan (Leksanawati, 2010) dan 12,63 bulan 

(Octaviani, 2010). Menurut Hardjopranjoto (1995) 

efisiensi reproduksi pada sapi dianggap baik apabila 

jarak antar  kelahiran tidak melebihi 12 bulan atau 

365 hari, namun target ini masih sulit untuk dicapai 
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karena banyak faktor yang mempengaruhinya, 

apalagi manajemen reproduksi yang diterapkan 

masih belum baik. Hasil dari beberapa penelitian 

jarak beranak sapi yang dipelihara rakyat masih 

cukup panjang, terletak pada kisaran 14–18 bulan. 

Nilai yang didapatkan menunjukkan bahwa CI yang 

ada di Kecamatan Selupu Rejang belum baik, hal ini 

menunjukkan perlu adanya perbaikan di bidang 

manajemen dan peningkatan kualitas individu 

peternak agar usaha peternakan lebih efisien baik 

dari segi produksi dan reproduksi. 

Days open 

Days Open atau masa kosong adalah jarak 

antara induk beranak sampai dengan bunting 

kembali.Masa kosong merupakan faktor yang 

penting dalam tata laksana sapi perah dalam hal 

waktu kebuntingan yang diinginkan. Panjang masa 

kosong akan berbeda pada tiap ternak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata masa kosong di peternakan sapi perah di 

Kecamatan Selupu Rejang mencapai 139,73 ±91,25 

hari. Menurut Harjopranyoto (1995) masa kosong 

yang baik adalah sekitar 60-90 hari dan tidak boleh 

lebih dari 120 hari.Hal ini menunjukkan bahwa 

masa kosong sapi perah di Kecamatan Selupu 

Rejang meskipun belum baik, namun tidak terlalu 

jauh dari angka ideal. 

Panjangnya DO disebabkan oleh banyak 

hal. Hal yang paling mendasar adalah terjadi 

kesalahan dalam mendeteksi birahi karena pada 

umumnya, birahi yang terjadi post partussusah 

dideteksi bahkan terjadi silent heat. Pirlo et al. 

(2000) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan penundaan umur kawin pertama 

adalah birahi yang terlambat, kesalahan dalam 

deteksi birahi, kurangnya bobot badan, dan faktor 

lingkungan. 

Service per Conception 

 Service per Conception (S/C) adalah angka 

yang menunjukkan jumlah inseminasi untuk 

menghasilkan kebuntingan dari sejumlah pelayanan 

inseminasi (service) yang dibutuhkan oleh ternak 

betina sampai terjadi kebuntingan (Toelihere, 1993). 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rataan S/C 

sapi perah di Kecamatan Selupu Rejang adalah 1,58 

± 0,77 Nilai S/C ini menunjukkan tingkat kesuburan 

dari hewan betina. Semakin rendah nilai tersebut 

maka semakin tinggi kesuburan dari sapi-sapi betina 

yang di IB dan sebaliknya, semakin tinggi nilai S/C 

maka semakin rendah tingkat kesuburan sapi betina 

dalam kelompok tersebut.Selain menunjukkan 

tingkat kesuburan betina, S/C juga dapat menjadi 

tolak ukur kemampuan dan keterampilan 

inseminator dalam melakukan inseminasi. Semakin 

rendah nilai S/C maka inseminator dinilai semakin 

terampil (Herawati et al., 2012) 

Penelitian sebelumnya mengenai pencapaian 

angka S/C di Kecamatan Selupu Rejang untuk sapi 

perah sebesar 1,93 didapat dari rataan S/C Desa Air 

Putih Kali Bandung (1,87) dan Desa Air Duku (2,0) 

(Sulistyowati et al., 2009). Menurut Toelihere 

(1985) nilai S/C yang baik adalah pada kisaran 1,6 

sampai 1,8. Selanjutnya Partodihardjo (1987) 

melaporkan bahwa nilai S/C yang rendah 

menunjukkan kesuburan ternak betina baik, semen 

yang baik, inseminator yang trampil dan saat 

pelaksanaan IB yang tepat. Nilai S/C = 2 masih 

dapat dikategorikan baik. Sementara Puslitbang 

Peternakan (2010) merekomendasikan untuk usaha 

breeding nilai S/C yang baik adalah di bawah 1,55. 

Bila dibandingkan dengan hasil S/C penelitian 

sebelumnya hasil S/C sapi perah di Kecamatan 

Selupu Rejang ini dinilai sangat  baik. 

Evaluasi Kualitas Semen Beku 

 Hasil evaluasi kualitas semen beku yang 

digunakan untuk sapi perah di Kecamatan Selupu 

Rejang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Evaluasi Kualitas Semen Beku yang 

digunakan Untuk Inseminasi Sapi Perah 

Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten 

Rejang Lebong, Bengkulu 

Variabel Rataan ± SD 

Motilitas (%) 46,87 ± 4,33 

Viabilitas (%) 63,32 ± 5,70 

Abnormalitas (%) 2,97 ± 1,66 

Keterangan : Hasil evaluasi di UPTD Puskeswan Curup 

 

Motilitas  

Dari evaluasi semen beku yang telah 

dilakukan di UPTD Puskeswan Curup, didapatkan 

nilai motilitas sperma post thawing sebesar 46,87%. 

Untuk standar motilitas post thawing, syarat 

minimal motilitas individu semen post thawing agar 

semen dapat dipergunakan dalam Inseminasi Buatan 

adalah 40% (Garner dan Hafez, 2000). Hal ini 

menunjukkan bahwa semen beku yang digunakan 
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oleh inseminator untuk melakukan inseminasi 

buatan di Kecamatan Selupu Rejang sudah 

memenuhi syarat dan dikategorikan baik. Hal ini 

sejalan dengan Susilawati et al. (2003) yang 

menunjukkan proses fertilisasi membutuhkan 

spermatozoa motil sekitar sepuluh juta spermatozoa, 

maka syarat spermatozoa sebagai standar inseminasi 

adalah spermatozoa per straw dengan motilitas 40%. 

Motilitas merupakan salah satu kriteria 

penentu kualitas semen yang dilihat dari banyaknya 

spermatozoa yang motil progresif dibandingkan 

dengan seluruh spermatozoa yang ada dalam satu 

pandang mikroskop. Menurut Evans dan Maxwell 

(1987), terdapat tiga tipe pergerakan spermatozoa 

yaitu pergerakan progresif (maju ke depan), 

pergerakan rotasi dan osilator atau konvulsif tanpa 

pergerakan ke depan atau perpindahan posisi.  

Evaluasi motilitas spermatozoa postthawing 

adalah salah satu parameter yang banyak digunakan 

untuk menentukan kualitas semen sapi yang akan 

digunakan untuk Inseminasi Buatan.  

Viabilitas  

 Hasil Evaluasi yang telah dilakukan 

menunjukkan nilai viabilitas atau sperma hidup  

sebesar 63,32%. Penelitian Hidayatin (2002) 

menyatakan bahwa dibutuhkan 50% spermatozoa 

yang hidup dan motil untuk dipakai dalam IB maka 

Semen Beku untuk sapi perah di Kecamatan Selupu 

Rejang menunjukkan persentase viabilitas dalam 

kisaran normal. Selanjutnya ditambahkan oleh 

Hafez et al. (2000), bahwa persentase hidup 

spermatozoa harus lebih dari 50%. Spermatozoa 

yang memiliki persentase hidup yang tinggi 

menandakan bahwa membran plasma masih utuh 

secara fisik, sehingga organel sel spermatozoa akan 

terlindungi, kebutuhan zat- zat makanan dan ion- 

ion untuk proses  metabolisme tersedia.  

 Viability atau spermatozoa hidup 

merupakan syarat mutlak bagi spermatozoa dalam 

melakukan fertilisasi didalam sel telur. Viabilitas 

spermatozoa tergantung pada keutuhan membran 

spermatozoa. Kerusakan membran spermatozoa 

akan menyebabkan terganggunya proses 

metabolisme intraseluler spermatozoa sehingga 

spermatozoa akan melemah dan bahkan bisa 

menyebabkan kematian (Ihsan, 2008). 

Abnormalitas  

Hasil dari evaluasi yang dilakukan 

didapatkan nilai abnormalitas sebesar 2,97%.Hal ini 

menunjukkan bahwa semen beku yang digunakan 

untuk IB di wilayah Kecamatan Selupu Rejang 

dapat dikategorikan baik dan layak untuk 

digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Toelihere (1993) yang menyatakan bahwa selama 

abnormalitas spermatozoa belum mencapai 20% 

dari contoh semen, maka semen tersebut masih 

dapat dipakai untuk inseminasi. 

Abnormalitas spermatozoa terbagi menjadi 

tiga kelompok yaitu abnormalitas spermatozoa 

primer, sekunder dan tersier. McPeake dan 

Pennington (2009), mengelompokkan abnormalitas 

dalam dua kategori, yaitu primer (yang meliputi 

abnormalitas kepala dan bentuk midpiece, 

abnormalitas midpiece dan tightly coiled tails) dan 

sekunder (kepala normal yang terputus, droplet dan 

ekor yang membengkok). 

Abnormalitas primer terjadi pada proses 

spermatogenesis dalam testis, sedangkan 

abnormalitas sekunder terjadi selama perjalanan 

spermatozoa di epididimis (Hafez et al., 2000). 

Kerusakan spermatozoa juga disebabkan selama 

atau setelah ejakulasi atau dari penanganan yang 

salah saat IB yang disebut sebagai abnormalitas 

spermatozoa tersier (Hafez et al., 2000). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

Calving Interval 13,79 bulan, Days Open 139,73 

hari, Service per Conception 1,58 dan kualitas 

semen beku yang digunakan sudah sesuai kebutuhan 

dengan angka motilitas 46,87%, viabilitas  63,32%, 

dan abnormalitas  2,97%. 
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